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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Kejelasan Tujuan dan 
Dukungan Atasan secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap Kegunaan 
Sistem Akuntansi Keuangan Desa studi kasus pada Kecamatan Wawonii Selatan, Kabupaten 
Konawe Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan metode Kuesioner berupa 
pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
uji regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS Versi 29. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 30 orang yang berkaitan dengan sistem keuangan desa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Pelatihan, Kejelasan Tujuan dan Dukungan Atasan 
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 
desa. Variabel Pelatihan, Kejelasan Tujuan dan Dukungan Atasan juga berpengaruh secara 
simultan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. 

Kata Kunci: Pelatihan; Kejelasan Tujuan; Dukungan Atasan; Sistem Akuntansi 
Keuangan Desa 

Abstract 
This research aims to determine the influence of Training, Clarity of Goals and Support from 
Superiors, which partially and simultaneously have a significant effect on the Usefulness of 
the Village Financial Accounting System in case studies in South Wawonii District, Konawe 
Islands Regency, Southeast Sulawesi Province. The type of research used is a quantitative 
approach. Data was collected using the questionnaire method in the form of statements 
measured using a Likert scale. The data analysis technique used is the multiple linear 
regression test using SPSS Version 29 tools. The sample in this study was 30 people who 
were related to the village financial system. The results of this research show that the 
variables Training, Clarity of Goals and Support from Superiors have a partial and 
significant effect on the usefulness of the village financial accounting system. The variables 
Training, Clarity of Goals and Support from Superiors also simultaneously influence the 
usefulness of the village financial accounting system. 

Keywords: Training; Clarity of Goals; Supervisor Support; Village Financial Accounting 
System 
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PENDAHULUAN 

Kementrian Dalam Negeri telah bekerja sama dengan Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembagunan untuk mengembangkan sistem informasi yang bernama sistem keuangan 
desa. Hal ini untuk membantu pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa serta sebagai penentu 
kinerja pemerintah di desa (Kiswanto & Fatmawati, 2019). Tujuan diterapkannya siskeudes 
adalah untuk memudahkan pemerintah desa dalam melaporkan keuangan desa sehingga dapat 
tepat waktu dan harapannya adalah tercapainya asas pengelolaan keuangan yang transparan 
dan akuntabel. Siskeudes mulai diterapkan pada tahun 2016. Akan tetapi, pada awal 
penerapan operator siskeudes masih mengalami kesulitan dan belum begitu memahami 
mengenai Siskeudes sehingga banyak desa yang terlambat dalam pelaporan keuangan. 
Pernyataan tersebut diperkuat Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD) dalam 
(Puspasari & Purnama, 2018) yang mengungkapkan bahwa siskeudes belum dapat 
dioptimalkan oleh aparat desa dalam menyusun pelaporan keuangan desa sehingga sebanyak 
211 desa mengalami keterlambatan pencairan dana desa karena tidak lengkapnya bagian 
administrasi dari pelaporan pengelolaan keuangan desa yang disebabkan kurang pahamnya 
dalam menginput data mengenai laporan perencanaan dalam Siskeudes.  Selain itu, faktor 
lain yang menjadi kendala dalam menggunakan sistem keuangan desa dikarenakan sumber 
daya manusia yang rata-rata hanya lulusan Sekolah Menengah Atas meskipun implementasi 
sistem keuangan desa telah disosialisasikan dan diberikan pelatihan kepada operator sistem 
keuangan desa. Kebanyakan dari operator Siskeudes belum sepenuhnya menguasai dan 
memahami isi konten maupun fitur yang ada dalam Siskeudes, bahkan setiap tahun selalu 
mengalami perubahan mengenai akun dan kode rekening yang ada dalam siskeudes. Hal ini 
dikarenakan ketidaksesuaian kondisi dilapangan dan format ABPDes dengan konten yang ada 
dalam sistem keuangan desa sehingga dalam menginput data ke Siskeudes mengalami 
kesulitan. 

Aspek keperilakuan pada bidang akuntansi, baik dari pihak pelaksana dan penyusun 
laporan keuangan adalah seseorang atau kumpulan yang mengoperasikan sistem informasi 
akuntansi dari awal hingga akhir terwujudnya laporan keuangan. Sehingga pihak pelaksana 
dan penyusun memainkan peranan yang penting dalam menopang kegiatan atau operasi 
harian organisasi (Dwi Cahyono, 2019). 

Perilaku organisasi mencakup sejumlah faktor, seperti budaya organisasi, komitmen 
pegawai, kepemimpinan, dan etika kerja. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan faktor-
faktor tersebut dapat memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem 
akuntansi keuangan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor 
keperilakuan organisasi berkontribusi terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa 
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. 

Faktor keperilakuan organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi tingkah laku 
dan perilaku individu dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu. Faktor keperilakuan 
organisasi dapat berupa pelatihan, kejelasan tujuan dan dukungan atasan. 

Pelatihan merupakan suatu usaha pengarahan dan pelatihan untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai sistem, pelatihan mempersiapkan pegawai untuk mengambil tindakan 
tertentu yang digambarkan oleh teknologi dan organisasi tempat bekerja serta membantu 
dalam memperbaiki performasi pegawai pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 
tanggungjawabnya. 

Dukungan atasan dalam melakukan pelatihan terhadap implementasi suatu sistem 
dapat diartikan juga sebagai bantuan yang diberikan oleh pimpinan yang lebih tinggi kepada 
bawahan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai, dukungan atasan juga dapat 
diartikan sebagai keterlibatan manajer dalam kemajuan proyek dan menyediakan sumber 
daya yang diperlukan. 
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Pelatihan dan dukungan atasan membantu individu-individu dalam penerimaan dan 
penggunaan sistem teknologi informasi. Dengan demikian, manfaat dan dampak langsung 
dari sistem teknologi informasi ini adalah terhadap individual pemakai dan yang kemudian 
akan meningkatkan produktivitas organisasi. 

Kejelasan tujuan dalam suatu organisasi menentukan suatu keberhasilan sistem karena 
individu dengan suatu kejelasan tujuan, target yang jelas dan paham bagaimana mencapai 
tujuan, akan lebih dapat memahami bagaimana cara mereka dalam mencapai target untuk 
mencapai tujuan dengan menggunakan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki. Tujuan 
organisasi sangat dipengaruhi oleh tujuan dari anggota organisasi yang dominan, yang secara 
kolektif mempunyai kendali yang mencukupi atas sumber daya organisasi untuk membuat 
komitmen atas arah tertentu. 

Perilaku organisasi seperti pelatihan, dukungan atasan, dan kejelasan tujuan 
merupakan salah satu pendukung dalam mengimplementasikan sistem akuntansi keuangan 
desa. Jika kualitas dari sumber daya manusianya dalam melaksanakan sistem akuntansi 
keuangan desa tidak baik, serta kurangnya pelatihan yang ada, ditambah kurangnya dukungan 
dari atasan, maka penerapan atas sistem akuntansi keuangan desa tidak akan memberikan 
hasil yang baik. Seperti yang kita ketahui bahwa sistem akuntansi ini merupakan suatu tujuan 
organisasi pemerintah desa untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah desa yang 
berkualitas. Oleh karena itu, peran sumber daya manusia yang baik itu diperlukan. 

Adapun Fenomena yang terjadi di Kecamatan Wawonii Selatan, dimana sistem 
akuntansi keuangan masih menggunakan sistem pencatatan manual sehingga informasi yang 
akan diberikan terbatas pada masa depan dan transparansi serta akuntabilitas tidak 
sepenuhnya tercapai karena belum sepenuhnya menerapkan sistem akuntansi yang baru, 
dalam penggolongan dan pengikhtisaran, adanya penjurnalan dan melakukan posting ke buku 
besar sesuai dengan nomor perkiraan yang telah ditetapkan. Seharusnya desa-desa yang ada 
di Kecamatan Wawonii selatan sudah bisa menggunakan sistem pembukuan secara 
komputerisasi, agar sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel dinyatakan dengan angka atau skala Likert. Data 
kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka atau yang diangkakan 
(Mardikaningsih et all., 2022). 

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data hasil kuesioner yang diperoleh dari 
Perangkat Desa yang bersangkutan langsung dengan sistem akuntansi keuangan desa di 
Kecamatan Wawonii Selatan. 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang ada di Kecamatan Wawonii Selatan yang 
berjumlah 106 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling atau teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2017:85), purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel data yang didasarkan pada 
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang 
merupakan seluruh kepala desa, bendahara dan sekretaris desa yang terdapat di 10 desa yang 
ada di kecamatan Wawonii Selatan yaitu desa Lawey, Wawouso, Baku-Baku, Bobolio, 
Wungkolo, Puuwatu, Wawouso Baru, Sawa Patani, Wawoone, dan Langara Jaya. 

Jenis data dalam penelitian yaitu data kualitatif yaitu data yang berupa pendapat 
atau judgment sehingga tidak berupa angka akan tetapi berupa kata atau kalimat dan 
kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau bilangan. Sumber data dalam penelitian ini 
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menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung berdasarkan hasil 
observasi dan dokumentasi dan data sekunder, yaitu data yang diambil dari hasil 
kuesioner responden. 

 
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu : Definisi operasional variabel penelitian 
menurut Sugiyono (2015, h.38) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 
untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Variabel dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada 
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah pelatihan, 
kejelasan tujuan dan dukungan atasan. Variabel dependen merupakan dampak atau hasil yang 
diperoleh akibat adanya perubahan dari variabel independen atau variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
implementasi sistem keuangan desa. 

Metode analisis data merupakan cara bagaimana data yang dikumpulkan dan akan 
diolah. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
telah didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 
(Sugiyono, 2013 : 244). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Regresi 
Berganda. Data yang akan dianalisis merupakan data hasil penelitian lapangan, kemudian 
penulis melakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Data yang telah didapatkan selanjutnya 
akan diuji menggunakan bantuan program perangkat lunak SPSS. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Persamaan rumus regresi linier berganda yang 
digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (variabel     dependen/terikat) 
a = intersep/bilangan konstanta 
b = koefisien regresi/beta varibel independent (X) 
X1 = Pelatihan (variabel independen/bebas) 
X2 = Kejelasan Tujuan (variabel independen/bebas) 
X3 = Dukungan Atasan (variabel independen/bebas) 
e = kesalahan regresi (error) (erwan & diyah, 2007:201) 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Menurut Nuryadi, dkk (2017:110) Uji t digunakan untuk mengikuti signifikansi 

hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X benar-benar berpengaruh terhadap 
variabel Y secara terpisah atau parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Uji Simultan (Uji f) 
Menurut Mulyono (2018: 113) uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih 
besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 

1) Variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila 
nilai pada Hhitung lebih besar dari nilai Ftabel (Fhitung > Ftabel). 

2) Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
apabila nilai pada Fhitung lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Desa 

Hasi uji signifikansi partial (Uji T) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pelatihan terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Desa < 0,05 yang 
berarti H1 yang menyatakan bahwa ada Pelatihan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi 
Keuangan Desa diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kayati (2016), Sahusilawane (2016), Santa 
dan Damayanthi (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap 
sistem akuntansi keuangan desa. Pelatihan sangat penting dan dibutuhkan oleh pegawai 
karena semakin sering diadakan pelatihan yang baik dan berkualitas akan mampu 
meningkatkan kemampuan serta ketrampilan para pegawai, karena sistem akuntansi 
keuangan desa juga merupakan sistem yang baru sehingga pelatihan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden pada 
perangkat Desa di Desa Wawouso Kecamatan Wawonii Selatan telah menyadari pentingnya 
pelatihan apalagi untuk sistem yang baru seperti sistem akuntansi keuangan desa. 

Pengaruh Kejelasan Tujuan terhadap Implementasi Sistem Akuntansi Keuangan Desa 

Hasil uji signifikansi partial (Uji T) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikaknsi kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa <0,05 yang 
berarti H2 yang menyatakan bahwa ada pengaruh kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem 
akuntansi keuangan desa. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari variabel kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sahusilawane (2016), Kayati (2016) dan 
Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh positif terhadap 
kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. Semakin baik kejelasan tujuan yang diberikan 
terkait sistem akuntansi keuangan desa maka dapat menentukan suatu keberhasilan sistem 
dan paham bagaimana mencapai tujuan. Karena sebagaimana mereka mencapai target untuk 
mencapai tujuan dengan menggunakan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki apabila 
kejelasan tujuan tidak digunakan secara tepat dan didukung secara aktif oleh atasan, maka 
kegunaan sistem akuntansi keuangan desa tidak akan berhasil. 

Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Desa 

Hasil uji signifikansi secara partial (Uji T) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi dukungan atasan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa <0,05, 
berarti H3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh dukungan atasan terhadap kegunaan sistem 
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akuntansi keuangan desa diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara dukungan atasan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 
desa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurlaela dan Rahmawati (2010), Yulistia, 
et.al (2017), Santa dan Rahmawati (2018) yang menyatakan bahwa dukungan atasan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. Semakin 
tinggi tingkat dukungan yang diberikan atasan kepada pegawainya maka implementasi sistem 
akuntansi keuangan desa akan semakin tinggi, sedangkan sebaliknya apabila sedikit 
dukungan yang diberikan atasan kepada pegawainya maka kegunaan sistem akuntansi 
keuangan desa akan rendah. 

Pengaruh Secara Simultan Antara Pelatihan, Kejelasan Tujuan, dan Dukungan Atasan 

Berdasarkan pengujian uji F dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,001 < 0,05) 
maka H4 diterima artinya secara bersama-sama atau simultan variabel Pelatihan (X1), 
Kejelasan tujuan (X2), dan Dukungan Atasan (X3) berpengaruh signifikan terhadap sistem 
akuntansi keuangan desa (Y). hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi pelatihan, 
kejelasan tujuan dan dukungan atasan kepada para pegawai maka para pegawai juga akan 
semakin meningkatkan kualitasnya dalam implementasi sistem akuntansi keuangan desa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pelatihan, 
kejelasan tujuan dan dukungan atasan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan desa ini 
dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 

desa, yang artinya semakin baik pelatihan yang diberikan mengenai kegunaan sistem 
akuntansi keuangan desa maka akan memberikan peningkatan dalam kegunaan sistem 
akuntansi keuangan desa. 

2. Kejelasan tujuan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan 
sistem akuntansi keuangan desa, yang artinya semakin tinggi tingkat kejelasan tujuan yang 
diberikan maka akan memberikan peningkatan dalam kegunaan sistem akuntansi 
keuangan desa. 

3. Dukungan atasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi 
keuangan desa, yang artinya semakin tinggi tingkat dukungan atasan yang diberikan 
kepada pegawainya maka kegunaan sistem akuntansi keuangan akan semakin tinggi juga 
begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan atasan yang diberikan kepada pegawainya 
maka kegunaan sistem akuntansi akan semakin rendah juga. 

4. Keperilakuan organisasi berupa pelatihan, kejelasan tujuan dan dukungan atasan secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 
desa, yang artinya semakin baik pelatihan, kejelasan tujuan, dan dukungan atasan yang 
diberikan mengenai sistem akuntansi keuangan desa yang diberikan maka akan 
memberikan peningkatan dalam kegunaan sistem akuntansi keuangan desa. 
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